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 Tujuan penelitian: Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi kegemaran 

membaca, sikap terhadap IPA, dan bagaimana pengaruh kegemaran 

membaca (X) terhadap sikap terhadap IPA (Y) di sekolah menengah 

pertama. 

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

analisis regresi linier sederhana dan desain penelitian deskriptif. Instrumen 

yang digunakan adalah angket kegemaran membaca menggunakan 4 
indikator antara lain preferensi membaca saintifik, efek positif membaca 

terhadap kemampuan, sikap umum terhadap membaca, dan pandangan 

negatif terhadap membaca. Sedangkan angket sikap terhadap IPA 

menggunakan 7 indikator antara lain implikasi sosial IPA, normalitas 
ilmuwan, sikap terhadap penyelidikan dalam IPA, adopsi sikap ilmiah, 

kesenangan dalam belajar IPA, ketertarikan memperbanyak waktu belajar 

IPA, dan ketertarikan berkarir dalam bidang IPA. 

Temuan utama: Hasil penelitian ini menunjukkan kegemaran membaca 
kelas 7 berada pada kategori baik, sikap terhadap IPA berada pada kategori 

netral dan pengaruh kegemaran membaca terhadap sikap adalah lemah 

negatif. 

Keterbaruan penelitian: Keterbaruan dalam penelitian ini adalah 

memodifikasi model pembelajran problem solving pada sistem sosial. 
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1. PENDAHULUAN 

Murid Sekolah Menengah Pertama (SMP) melewati jenjang pendidikan di Sekolah Dasar (SD), 

tentunya dengan kegemaran membaca dan sikap terhadap IPA yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perlu 

diinvestigasi dan dievaluasi bagaimana kegemaran membacanya, bagaimana sikapnya terhadap IPA, dan 

bagaimana pengaruh kegemaran membaca terhadap sikap terhadap IPA. Selama ini gemar membaca 

merupakan salah satu karakter yang diusulkan oleh Kemdikbud sebagai karakter yang harus 

diimplementasikan dalam setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah Indonesia [1]. Penerapan 

pendidikan karakter di Indonesia bukan tanpa alasan. Menurut Rasna & Tantra (2017), pendidikan karakter 

ditujukan untuk membangun kesadaran dan kontrol sosial dalam diri siswa, selain itu juga persepsi, 

kecerdasan, emosi, hubungan sosial, dan moralitas [2]. Namun dalam penyelenggaraannya, sekolah lebih 

mementingkan intelegensi siswa dan pekerjaan dimasa depannya, lingkungan keluarga pun kurang 

memperhatikan pendidikan karakter bagi anaknya sehingga penerapan karakter, salah satunya gemar 

membaca kurang berhasil [3]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Menurut Park (2011), motivasi membaca memiliki hubungan dengan kemampuan membaca siswa 

[4]. Seseorang yang memiliki motivasi membaca yang baik berarti memiliki kesukaan atau kegemaran 

membaca yang baik (Hochweber & Vieluf, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (OECD, 

2019) bahwa kemampuan membaca adalah suatu ukuran kapasitas untuk memahami, berpartisipasi dalam 

kemasyarakatan, mengembangkan potensi dan pengetahuan, dan merenungkan teks untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai [5]. Hasil penelitian yang dilakukan OECD pada tahun 2018 mengukur kemampuan 

membaca (reading performance), terhadap siswa berumur 15 tahun dari 41 negara yang tergabung dalam 

PISA, Indonesia termasuk kedalam peringkat ke 36 dari 41 negara yang tergabung dengan poin sebesar 371 

dalam kemampuan membaca matematika dan sains. Sedangkan untuk negara yang memiliki kemampuan 

membaca tertinggi adalah China di ikuti Singapura dengan poin masing-masing sebesar 555 dan 549. 

Sementara itu negara tetangga yaitu Malaysia berada pada peringkat 21 dengan poin sebesar 415. Penelitian 

Akbasli, Sahin, & Yaykiran (2016), menunjukkan bahwa performa atau kemampuan sains dan membaca 

siswa umur 15 tahun di Indonesia termasuk kedalam peringkat lebih rendah [6]. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa kemampuan membaca yang memiliki hubungan dengan motivasi membaca di Indonesia 

masih kurang baik. 

Membaca adalah keterampilan dasar yang dilakukan untuk memahami dan menjawab rasa ingin 

tahu melalui isi bacaan untuk memperoleh ilmu pengetahuan [7, 8]. Kegiatan membaca yang selama ini 

dilakukan tidak dapat dilepaskan dengan kegiatan pembelajaran akademik yang dilakukan umumnya dikelas. 

Agar kegiatan belajar dapat berlangsung maksimal, sangat diutamakan bahan belajar yang valid [9]. Namun 

kegiatan membaca yang dilakukan siswa SMP ternyata sampai saat ini masih mengalami permasalahan, 

dikarenakan preferensi bacaan dalam bidang akademik seperti buku sains masih kurang baik [10]. 

Kebanyakan siswa lebih banyak membaca buku non-akademik seperti novel karena lebih mengasyikan [11]. 

Selain itu, siswa memiliki kemampuan membaca dan kebiasaan belajar yang buruk, sehingga pemahaman 

terhadap isi bacaannya kurang [12]. Pemahaman terhadap isi bacaan ini memegang hal krusial didalam sikap 

siswa, karena apabila siswa kesulitan memahami isi materi, siswa akan memiliki sikap negatif terhadap apa 

yang dibaca [13]. Seseorang yang tidak suka membaca dapat disebabkan oleh tidak sesuainya isi materi 

pembelajaran dengan usianya dan efek kecemasan terhadap membaca [9, 14]. 

Sikap termasuk kedalam domain afektif dalam pembelajaran [15]. Hasil belajar yang siswa dapatkan 

tidak terlepas dari bagaimana sikap positif terhadap mata pelajaran IPA [16]. Sikap positif terhadap mata 

pelajaran IPA adalah ketika siswa menyukai IPA dan sikap negatif adalah ketika tidak menyukai mata 

pelajaran IPA [17, 18]. Sikap muncul dari aspek internal dan aspek eksternal. Aspek internal merupakan 

pembinaan terhadap psikologis, emotional, moral, fisik, dan spiritual yang berasal dari dalam diri [19]. 

Sedangkan aspek eksternal berasal dari luar diri siswa misalnya lingkungan belajar. Berdasarkan penelitian, 

siswa yang memiliki sikap positif terhadap sains, maka akan dengan senang hati dan tanpa paksaan dari luar 

untuk membeli buku bacaan yang berkaitan dengan sains [20, 21]. Sikap senang hati ini didorong oleh 

domain afektif yang diperoleh siswa ketika menyukai pembelajaran sains. Dengan adanya sikap positif 

terhadap mata pelajaran maka siswa akan berupaya melibatkan diri dalam pembelajaran [22]. Apabila siswa 

memilki sikap negatif terhadap IPA, keberhasilan pembelajaran IPA akan terganggu dan mengurangi calon-

calon saintis di masa depan [23]. 

Domain afektif memegang peranan penting dalam pembelajaran sains, untuk meningkatkan sikap 

terhadap sains ada banyak variabel yang mempengaruhinya [17]. Variabel yang salah satunya ingin diteliti 

adalah kegemaran membaca melalui indikator preferensi membaca saintifik, efek positif membaca terhadap 

kemampuan, sikap umum terhadap membaca, dan pandangan negatif terhadap membaca yang peneliti 

simpulkan menjadi kegemaran membaca.  

Penelitian mengenai sikap terhadap IPA sebelumnya sudah dilakukan oleh [24-26] dan penelitian 

mengenai pengaruh variabel terhadap sikap terhadap IPA [27-29]. Penelitian mengenai sikap terhadap IPA 

dari penelitian yang sebelumnya belum menyentuh bagaimana pengaruh kegemaran membaca terhadap sikap 

terhadap IPA. Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang diharapkan bagi sekolah adalah dapat memahami 

bagaimana persentase pengaruh kegemaran membaca terhadap sikap terhadap IPA di kelas 7 sehingga, 

sekolah berupaya menjadikan membaca sebagai budaya sekaligus kegiatan rutin dan berupaya meningkatkan 

sikap terhadap membaca di sekolah. Manfaat bagi guru adalah guru dapat memahami bagaimana 

meningkatkan sikap terhadap IPA salah satunya dengan meningkatkan kegemaran membaca. Manfaat bagi 

pemerintah adalah dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah dapat memperhatikan sarana dan 

prasarana penunjang aktifitas membaca di SMP sehingga sikap terhadap IPA dapat meningkat. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan 

analisis regresi linier sederhana. Tujuan peneliti melakukan analisis regresi linier sederhana adalah untuk 
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mengetahui pengaruh dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Variabel bebas yang telah 

ditentukan adalah gemar membaca, sedangkan variabel terikatnya adalah attitude toward science. Desain 

penelitian ini adalah survey yang diinterpretasikan secara model analisis deskriptif untuk mengetahui 

kecenderungan umum data melalui rata-rata, modus, dan median [30]. 

Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 7, 8, dan 9 di SMPN 19 kota Jambi, SMPN 17 Kota Jambi, 

dan SMP Xaverius 2 Jambi dengan total sampel sebanyak 411 siswa. Sampel ditentukan berdasarkan 

pendapat Gay, Mills, & Airasian (2012), yaitu cluster sampling, peneliti menentukan 3 sekolah dari 11 

sekolah di kecamatan telanaipura, lalu menentukan jumlah sampel per sekolah yaitu seminimalnya adalah 

122, maka 3 sekolah menjadi 366 sebagai standar jumlah sampelnya [31].  

Angket pertama adalah angket sikap terhadap IPA yang diadopsi dari penelitian Astalini & 

Kurniawan (2019) dengan Cronbach alpha 0,842 mengambil pernyataan sebanyak 54 butir yang terdiri dari 

pernyataan positif dan negative [32]. Angket yang kedua adalah angket kegemaran membaca yang telah 

diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dan diadaptasi dari penelitian Ögeyik & Akyay (2009), dengan 

total pernyataan sebanyak 40 butir [33]. Kedua angket menggunakan skala likert sesuai pendapat Wilkinson 

& Birmingham (2003), dengan 5 skala antara lain sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju yang disingkat dengan STS, TS, N, SS diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia [34]. Untuk 

pernyataan yang bersifat positif bernilai 5 sampai 1, sedangkan pernyataan yang bersifat negative bernilai 1 

sampai 5. 

Pada pengumpulan data, hal yang menjadi tujuan utamanya adalah sumber data. Sumber data terbagi 

atas 2 yaitu data primer dan data sekunder. Perbedaan keduanya menurut (Machmud, 2016), data primer 

merupakan data yang diambil oleh sumber pertama, sedangkan data sekunder diambil dari sumber pertama 

[35]. Data yang telah dikumpulkan lalu diolah menggunakan software SPSS 20. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Untuk hasil prasyarat dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil uji prasayarat 

Uji Asumsi Klasik 

Normality (Asymp. Sig. (2 tailed)) Sig. Linearity Heteroskedastisitas 

0.464 0.009 0.459 

 

Berdasarkan pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov data telah 

berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0.464 < 0.05. Berdasarkan uji linearitas 

sebesar 0.009 < 0.05 pada Sig. Linearity maka data sudah linear. Dengan uji Heteroskedastisitas Glejser 

ternyata tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas karena 0.459 > 0.05. Jika uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan sebagai prasyarat sudah terpenuhi, maka data yang peneliti kumpulkan dapat diuji Regresi Linier 

Sederhana. Berikut hasil statistik deskriptif kegemaran membaca dan sikap terhadap IPA dilampirkan pada 

tabel 2 dan 3. 

Tabel 2. Hasil deskriptif kegemaran membaca 

Sikap Umum Terhadap Membaca Efek Positif Membaca Terhadap Kemampuan 

Interval Skala Frekuensi % Interval Skala Frekuensi % 

9-16.2 STS 0 0 10-18 STS 0 0 

16.3-23.4 TS 15 3.6 18.1-26 TS 8 1.9 

23.5-30.6 N 218 53 26.1-34 N 135 32.8 

30.7-37.8 S 159 38.7 34.1-42 S 224 54.5 

37.9-45 SS 19 4.6 42.1-50 SS 44 10.7 

Total 411 100 Total 411 100 

Preferensi Membaca Saintifik Pandangan Negatif Tentang Membaca 

Interval Skala Frekuensi % Interval Skala Frekuensi % 

12-21,6 STS 0 0 7.0-12.6 STS 7 1,7 

21,7-31,2 TS 19 4,6 12.7-18.2 TS 24 5,8 

31.3-40,8 N 203 49,4 18.3-23.8 N 96 23,4 

40.9-50,4 S 166 40,6 23.9-29.4 S 194 47,2 

50,5-60 SS 23 5,6 29.5-35 SS 90 21,9 

Total 411 100 Total 411 100 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui preferensi membaca saintifik dengan persentase terbesar adalah netral 

sebesar 49,4% dengan frekuensi sebanyak 203 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 40,6% 

dengan frekuensi sebanyak 166 orang pemilih. Sangat setuju dengan persentase sebesar 5.6% dengan 

frekuensi sebanyak 23 orang pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebesar 4.6% dengan frekuensi 

sebanyak 19 orang pemilih. Sangat tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 

orang pemilih. Efek positif membaca terhadap kemampuan dengan persentase terbesar adalah setuju sebesar 

54.5% dengan frekuensi sebanyak 224 orang pemilih. Netral dengan persentase sebesar 32.8% dengan 

frekuensi sebanyak 135 orang pemilih. Sangat setuju dengan persentase sebesar 10.7% dengan frekuensi 

sebanyak 44 orang. Tidak setuju dengan persentase sebesar 1.9% dengan frekuensi sebanyak 8 orang 

pemilih. Sangat tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. 

Sikap umum terhadap membaca dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 53% dengan 

frekuensi sebanyak 218 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 38.7% dengan frekuensi sebanyak 

159 orang pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebesar 3.6% dengan frekuensi sebanyak 15 orang 

pemilih. Sangat setuju dengan persentase sebesar 4.6% dengan frekuensi sebanyak 19 orang pemilih. Sangat 

tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. Pandangan negative 

tentang membaca dengan persentase terbesar adalah setuju sebesar 47.2% dengan frekuensi sebanyak 194 

orang pemilih. Netral dengan persentase sebesar 23.4% dengan frekuensi sebanyak 94 orang pemilih. Sangat 

setuju dengan persentase sebesar 21.9% dengan frekuensi sebanyak 90 orang pemilih. Tidak setuju dengan 

persentase sebesar 5.8% dengan frekuensi sebanyak 24 orang pemilih. Sangat tidak setuju dengan persentase 

sebesar 1.7% dengan frekuensi sebanyak 7 orang pemilih. Dapat disimpulkan bahwa kegemaran membaca 

siswa sudah baik dari jumlah frekuensi indikator preferensi membaca saintifik, efek positif membaca 

terhadap kemampuan, sikap umum terhadap membaca, dan pandangan negative tentang membaca. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Sikap Terhadap IPA 

Implikasi Sosial IPA Normalitas Ilmuwan 

Interval Skala Frekuensi % Interval Skala Frekuensi % 

5-9 STS 4 2.8 5-9 STS 1 7 

9.1-13 TS 6 4.1 9.1-13 TS 23 15.9 

13.1-17 N 86 59.3 13.1-17 N 86 59.3 

17.1-21 S 46 31.7 17.1-21 S 31 21.4 

21.1-25 SS 3 2.1 21.1-25 SS 4 2.8 

Total 411 100 Total 145 100 

Sikap Terhadap Penyelidikan Dalam 

IPA 
Adopsi Dari Sikap Ilmiah 

Interval Skala Frekuensi % Interval Skala Frekuensi % 

9-16.2 STS 0 0 7.0-12.6 STS 0 0 

16.3-23.4 TS 22 15.2 12.7-18.2 TS 27 18.6 

23.5-30.6 N 102 70.3 18.3-23.8 N 86 59.3 

30.7-37.8 S 20 13.8 23.9-29.4 S 32 22.1 

37.9-45 SS 1 .7 29.5-35 SS 0 0 

Total 411 100 Total 411 100 

Kesenangan Dalam Belajar IPA 
Ketertarikan Memperbanyak Waktu Belajar 

IPA 

Interval Skala Frekuensi % Interval Skala Frekuensi % 

10-18 STS 0 0 8.0-14.4 STS 0 0 

18.1-26 TS 9 6.2 14.5-20.8 TS 4 2.8 

26.1-34 N 111 76.6 20.9-27.2 N 96 66.2 

34.1-42 S 25 17.2 27.3-33.6 S 45 31 

42.1-50 SS 0 0 33.7-40 SS 0 0 

Total 411 100 Total 411 100 

Ketertarikan Berkarir di Bidang IPA 

Interval Skala Frekuensi % 

10-18 STS 0 0 

18.1-26 TS 14 9.7 

26.1-34 N 111 76.6 

34.1-42 S 20 13.8 

42.1-50 SS 0 0 

Total 411 100 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui Implikasi Sosial IPA dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 

59.3% dengan frekuensi sebanyak 86 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 31.7% dengan 

frekuensi sebanyak 46 orang pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebanyak 4,1% dengan fekuensi 

sebanyak 6 orang pemilih. Sangat tidak setuju dengan persentase sebesar 2.8% dengan frekuensi sebanyak 4 

orang pemilih. Sangat setuju dengan persentase sebesar 2.1% dengan frekuensi sebanyak 3 orang pemilih. 

 Normalitas Ilmuwan dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 59.3% dengan frekuensi 

sebanyak 86 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 21.4% dengan frekuensi sebanyak 31 orang 

pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebesar 15.9% dengan frekuensi sebanyak 23 orang pemilih. Sangat 

setuju dengan persentase sebesar 2.8% dengan frekuensi sebanyak 4 orang pemilih. Sangat tidak setuju 

dengan persentase sebesar 7% dengan frekuensi sebanyak 1 orang pemilih. 

 Sikap terhadap penyelidikan dalam IPA dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 70.3% 

dengan frekuensi sebanyak 102 orang pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebesar 15.2% dengan 

frekuensi sebanyak 22 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 13.8% dengan frekuensi sebanyak 20 

orang pemilih. Sangat setuju dengan persentase sebesar .7% dengan frekuensi sebanyak 1 orang pemilih. 

Sangat tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. 

 Adopsi sikap ilmiah dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 59.3% dengan frekuensi 

sebanyak 86 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 22.1% dengan frekuensi sebanyak 32 orang 

pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebear 18.6% dengan frekuensi sebanyak 27 orang pemilih. Sangat 

tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. Strogly setuju dengan 

persentase sebensar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. 

 Kesenangan dalam belajar IPA dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 76.6% dengan 

frekuensi 111 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 17.2% dengan frekuensi sebanyak 25 orang 

pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebesar 6.2% dengan frekuensi sebanyak 9 orang pemilih. Sangat 

tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. Sangat setuju dengan 

persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. 

 Ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA dengan persentase terbesar adalah netral sebesar 

66.2% dengan frekuensi sebanyak 96 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 31% dengan frekuensi 

sebanyak 45 orang. Tidak setuju dengan persentase sebesar 2.8% dengan frekuensi sebanyak 4 orang 

pemilih. Sangat tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi 0 orang pemilih. Sangat setuju 

dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi 0 orang pemilih. 

 Ketertarikan berkarir di bidang IPA dengan persentase terbesar adalah netral dengan persentase 

sebesar 76.6% dengan frekuensi sebanyak 111 orang pemilih. Setuju dengan persentase sebesar 13.8% 

dengan frekuensi sebanyak 20 orang pemilih. Tidak setuju dengan persentase sebesar 9.7% dengan frekuensi 

sebanyak 14 orang pemilih. Sangat tidak setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 

orang pemilih. Sangat setuju dengan persentase sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 orang pemilih. 

 

Tabel 4. Hasil Uji T Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin a b t Sig. R R Square 

Laki-Laki 207.21 -.208 -1.852 .069 .226 .051 

Perempuan 199.671 -.154 -1.583 .118 .178 .032 

 

Hipotesis yang digunakan untuk murid jenis kelamin laki-laki adalah: 

H0 = Tidak ada pengaruh variabel Gemar Membaca (X) terhadap Sikap Terhadap IPA (Y). 

H1 = Ada pengaruh variabel Gemar Membaca (X) terhadap variabel Sikap Terhadap IPA (Y). 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa signifikansi jenis kelamin laki-laki sebesar .069 > .05 yang 

berarti tidak terdapat pengaruh kegemaran membaca pada jenis kelamin laki-laki terhadap sikap terhadap 

sains. Dapat diambil kesimpulan hipotesis Ha ditolak sedangkan hipotesis H0 diterima. 

Hipotesis yang digunakan untuk murid jenis kelamin perempuan adalah: 

H0 = Tidak ada pengaruh variabel Gemar Membaca (X) terhadap Sikap Terhadap IPA (Y). 

H1 = Ada pengaruh variabel Gemar Membaca (X) terhadap variabel Sikap Terhadap IPA (Y). 

Selanjutnya dari gender perempuan didapatkan signifikansi sebesar .118 > .05 yang berarti tidak 

terdapat pengaruh kegemaran membaca pada jenis kelamin perempuan terhadap sikap terhadap sains. Dapat 

diambil kesimpulan hipotesis H1 ditolak sedangkan hipotesis H0 diterima. 

 

Tabel 5. Hasil Uji t Seluruh Kelas 

      T Sig. R R Square 

203.214 -.179 -2.456 .015 .201 .04 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 
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H0 = Tidak ada pengaruh variabel Gemar Membaca (X) terhadap Sikap Terhadap IPA (Y). 

H1 = Ada pengaruh variabel Gemar Membaca (X) terhadap variabel Sikap Terhadap IPA (Y). 

Berdasarkan tabel 6 diketahui signifikansi sebesar .015 < .05 dan juga hasil uji t berdasarkan t tabel 

t(143) = 1.97669 < -2.456 yang berarti terdapat pengaruh negative yang signifikan kegemaran membaca 

terhadap sikap terhadap IPA, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Persamaan regresi linier sederhana yang 

umumnya digunakan adalah Y=β_0+β_1 X+ε, β_0 merupakan intercept, β_1 adalah slope, ε adalah error 

[36]. Hasil yang telah disubstitusi didapatkan Y=203.214-.179(X). Berdasarkan persamaan tersebut dapat 

diketahui, jika kegemaran membaca (X) bernilai 0 maka sikap terhadap IPA (Y) menjadi positif sebesar 

203.214. Apabila X terjadi peningkatan, maka Y terjadi penurunan. Selanjutnya peneliti membandingkan 

dengan pandangan umum siswa terhadap membaca. Berdasarkan data diatas, diketahui R Square adalah 0.04 

yang berarti persentase pengaruh variabel X terhadap Y adalah 4% sisanya dipengaruhi variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dari kegemaran membaca terhadap sikap 

terhadap IPA di kelas 7. Besarnya pengaruh yang diberikan sangat kecil yaitu hanya 4%. Persaman 

Y=203.214-.179(X) memilki makna semakin tinggi tingkat kegemaran membaca maka semakin lemah sikap 

terhadap IPA sebanyak -.179. Penelitian sebelumnya yang hampir sama dengan penelitian ini dilakukan oleh 

Karademir & Ulucinar (2016), dengan hasil korelasi positif antara keterampilan membaca kritis, 

keterampilan literasi sains, dan sikap terhadap IPA [37]. Walaupun berbeda secara teknik analisis, tetapi 

masih berkaitan dengan sikap terhadap IPA. Pengaruh negative yang peneliti dapatkan menunjukkan adanya 

kelainan kegemaran membaca siswa. Pengaruh negatif yang didapatkan tidak lepas dari hasil statistik 

kegemaran membaca dan sikap terhadap IPA. Penyebab negatif dapat diidentifikasi dari hasil kegemaran 

membaca saintifik yang baik dengan jawaban setuju tetapi sikap terhadap IPA yang netral. Identifikasi 

pertama dari preferensi membaca saintifik siswa yang masih netral secara keseluruhan. Preferensi membaca 

saintifik dalam penelitian ini menggambarkan siswa lebih menyukai membaca buku saintifik atau non-

saintifik yang berlaku pada buku digital ataupun cetak. Penelitian lain mungkin memilki pendangan berbeda 

terhadap pengertian preferensi membaca siswa. Berdasarkan penelitian sebelumnya, buku sains lebih 

diminati oleh siswa yang memilki prestasi akademik lebih tinggi [10]. Berdasarkan gender, preferensi 

membaca buku digital lebih digemari oleh siswa perempuan [38]. Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 

suka membaca buku yang diberikan oleh sekolah, sumber bacaan yang bersumber dari internet, dan siswa 

tertarik membacanya dengan senang hati [39, 40]. Selanjutnya dilihat dari efek positif membaca terhadap 

kemampuan, siswa menganggap membaca memilki efek positif terhadap kemampuannya dengan jawaban 

setuju pada indikator tersebut. Berdasarkan penelitian sebelumnya, performa membaca siswa SMP Indonesia 

masih berada pada level 1a yaitu mengenali potongan informasi dari sebuah teks untuk menemukan tema dari 

sebuah bacaan [40-42]. Performa membaca yang rendah ini masih didukung oleh pandangan siswa bahwa 

membaca memilki efek positif terhadap kemampuannya. Maka, masih sangat mungkin untuk memperbaiki 

performa membaca siswa kelas 7 yang rendah ini. Kemudian dilihat dari indikator sikap umum terhadap 

membaca secara umum siswa menjawab netral. Menurut Jang & Henretty (2019) sikap positif terhadap 

membaca bukan berarti jumlah bacaan saja yang selalu meningkat, tetapi hasil belajar akademik juga 

meningkat dengan semakin senang membaca [43]. Hasil penelitian mengenai sikap terhadap membaca 

dilakukan oleh (Nootens et al., 2019), berdasarkan penelitian tersebut siswa transisi yaitu kelas 5 dan 6 

memiliki sikap yang lebih positif terhadap membaca dibandingkan siswa kelas 7 dan 8. Selanjutnya 

berdasarkan pandangan negatif terhadap membaca, secara umum siswa menjawab tidak setuju yaitu siswa 

tidak memiliki pandangan negatif terhadap membaca [44]. 

Berdasarkan hasil statistik sikap terhadap IPA, didapatkan temuan yaitu variabel sikap berada pada 

kategori Netral yang berarti siswa memiliki sikap yang tidak yakin terhadap IPA. Penyebab ragu atau tidak 

yakin dapat dilihat dari indikator variabel sikap terhadap IPA antara lain implikasi sosial IPA, normalitas 

ilmuwan, sikap terhadap penyelidikan dalam IPA, adopsi sikap ilmiah, kesenangan dalam belajar IPA, 

ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir dalam bidang IPA yang keseluruhan 

indikator berada pada skala netral. Sikap positif terhadap IPA seharusnya merupakan tujuan utama 

diadakannya mata pelajaran IPA. Menurut Hacieminoglu (2016), pemahaman makna tentang konsep ilmiah 

sains adalah tujuan diadakannya pendidikan sains, tetapi harus diawali dengan keinginan atau motivasi siswa 

untuk melakukan koneksi terhadap konsep ilmiah [21]. Sikap positif terhadap IPA ditunjukkan melalui 

motivasi yang kuat berkelanjutan dan tindakan nyata. Motivasi yang didasarkan oleh keinginan yang tulus 

untuk meluangkan waktu belajar sains dan mau ikut serta untuk segala kegiatan yang menyangkut masa 

depan sains [45, 46].  

Penelitian ini menunjukkan kegemaran membaca jenis kelamin laki-laki maupun perempuan 

ternyata tidak memiliki pengaruh terhadap sikap siswa. Tetapi merujuk kepada penelitian (Zeidan & Jayosi, 
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2014), gender memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap siswa. Sedangkan yang membedakan dari 

penelitian tersebut adalah jumlah sampel yang cukup luas dan tidak khusus hanya kelas 7 saja, selain itu 

penelitian ini khusus melihat pengaruh dari kegemaran membaca [47]. Tapi secara umum kegemaran 

membaca terhadap sikap memilki pengaruh yang signifikan dan bernilai negative dalam penelitian ini. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Siswa kelas sekolah menengah pertama dalam peneltian ini memilki kegemaran membaca yang baik 

dilihat dari preferensi membaca saintifik, efek positif membaca terhadap kemampuan, sikap umum terhadap 

membaca, dan pandangan negative terhadap membaca. Sikap terhadap IPA dilihat dari implikasi sosial IPA, 

normalitas ilmuwan, sikap terhadap penyelidikan dalam IPA, adopsi sikap ilmiah, kesenangan dalam belajar 

IPA, ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA, dan ketertarikan berkarir dalam bidang IPA adalah 

netral. Pengaruh kegemaran membaca terhadap sikap terhadap IPA yang didapatkan adalah lemah negative 

dengan persentase sebesar 4%. Temuan pengaruh kegemaran membaca jenis kelamin perempuan maupun 

laki-laki terhadap sikap tidak memilki pengaruh sama sekali, tetapi temuan secara umum tidak membedakan 

jenis kelamin didapatkan pengaruh yang lemah dan negatif. Harapannya untuk peneliti lainnya, agar 

kedepannya dapat mengisi kekurangan dalam penelitian ini, sehingga sikap terhadap IPA dilihat dari 

pengaruh kegemaran membaca dapat diketahui dengan cara dan metode yang lebih spesifik. 
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